



Obesitas merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang
meningkat dengan cepat. Obesitas tidak hanya menimpa kalangan menengah ke
atas, tetapi bisa juga terjadi pada kalangan menengah ke bawah (Toruan, 2007,
Bredbenner et.al., 2011; Kemenkes RI, 2013; Cussler et.al., 2011; Morgan dan
Scott, 2014). Angka obesitas dari tahun ke tahun cenderung terus meningkat
pada berbagai kelompok usia, termasuk pada usia anak-anak dan remaja.
Obesitas pada kelompok anak-anak dan remaja tampak sebagai suatu
peningkatan yang mengkhawatirkan dalam beberapa dekade terakhir (Scerri
dan Ventura, 2010). Obesitas menyebabkan peningkatan risiko kesehatan
secara signifikan. Obesitas pada anak-anak dan remaja menimbulkan faktor-
faktor risiko penyakit kardiovaskuler dan cenderung meningkatkan sindrom
metabolik seperti pada orang dewasa (Kim, 2011). Ini berarti bahwa obesitas
pada remaja apabila tidak dilakukan pengendalian atau penurunan berat badan
maka kondisi tersebut dapat berlanjut pada saat dewasa dengan membawa
berbagai risiko penyakit akibat obesitas.
WHO pada tahun 2008 memperkirakan lebih dari satu per sepuluh
populasi orang dewasa di dunia menderita obesitas. Pada tahun 2013, orang
dengan obesitas di dunia berjumlah 2,1 miliar dan Indonesia masuk urutan 10
besar dengan jumlah 40 juta orang atau setara seluruh penduduk Jawa Barat.
Data dari American Heart Association (AHA) tahun 2011, terdapat 12 juta anak
yang berumur 2 – 19 tahun (16,3%) dan 72 juta orang dewasa (32,9%) warga
Amerika Serikat adalah penyandang obesitas (Nussy et.al., 2014). Di
Indonesia, hasil Riskesdas 2013 menunjukkan bahwa prevalensi berat badan
melebihi normal pada remaja umur 16 – 18 tahun sebanyak 7,3% yang terdiri
dari 5,7% berat badan berlebih dan 1,6% obesitas. Kecenderungan prevalensi
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menjadi 7,3% (pada tahun 2013). Provinsi dengan prevalensi berat badan
melebihi normal tertinggi adalah DKI Jakarta (4,2%) sedangkan Jawa Timur
termasuk dalam 15 provinsi di Indonesia yang angka prevalensinya melebihi
angka nasional. Prevalensi berat badan melebihi normal ini di daerah perkotaan
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah pedesaan yaitu 1,8% dikota dan 0,9%
di pedesaan (Kemenkes RI, 2013).
Obesitas meningkatkan peluang terjadinya berbagai macam penyakit.
Penyakit yang dapat ditimbulkan akibat obesitas cukup banyak dan mematikan,
mulai dari sekedar penurunan aktifitas fisik, gangguan tidur (apnea tidur
obstruktif), hipertensi, aterosklerosis, penyakit jantung dan pembuluh darah,
stroke, diabetes mellitus tipe 2, kanker tertentu (misalnya prostat dan usus
besar), osteoartritis dan asma. Konsekuensi kesehatan yang terjadi dibagi
menjadi dua kategori utama, yaitu konsekuensi akibat meningkatnya massa
lemak (misalnya osteoartritis, apnea tidur obstruktif, stigma sosial) dan
konsekuensi yang akibat meningkatnya jumlah sel lemak (diabetes, kanker,
penyakit kardiovaskular, penyakit perlemakan hati non-alkoholik). Mengingat
banyaknya kerugian yang ditimbulkan akibat obesitas, tidak sedikit orang yang
berupaya untuk menurunkan berat badan dengan berbagai cara (Nottingham,
2006; Rilantono, 2013; Scholz et. al., 2013).
Terdapat beberapa cara dalam menurunkan berat badan, yaitu
perubahan perilaku, intervensi diet, latihan fisik, farmakoterapi dan intervensi
bedah. Perubahan perilaku bertujuan untuk mengatasi hambatan dalam
mematuhi kebiasaan makan  dan melakukan aktifitas karena penurunan berat
badan jangka panjang sering tidak berhasil kecuali diterapkan kebiasaan baru.
Program diet mampu menurunkan berat badan dalam jangka pendek, tetapi
untuk menjaga supaya tetap stabil diperlukan latihan dan diet makanan
berenergi rendah sebagai bagian dari gaya hidup yang bersifat permanen bila
ingin berhasil. Latihan fisik sangat membantu untuk membakar simpanan kalori
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nafsu makan, namun penurunan berat badan yang dicapai tidak terlalu banyak,
dan tentunya terdapat efek samping misalnya pada gastrointestinal dan ginjal.
Cara paling efektif dalam menangani kelebihan berat badan adalah dengan
pembedahan, namun diperlukan biaya yang tidak sedikit (Toruan, 2007,
Dwijayanthi, 2011).
Perilaku dalam teori pembelajaran sosial yang disampaikan oleh
Bandura, 1989 menekankan adanya hubungan yang saling menyebabkan antara
tiga faktor yaitu faktor perilaku (behavior), faktor kognitif dan personal
(person), dan faktor pengaruh lingkungan (environment). Termasuk dalam
faktor kognitif (person) adalah knowledge (pengetahuan) dan self efficacy
(efikasi diri). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya perilaku seseorang. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan
berlangsung lebih lama daripada yang tidak didasari oleh pengetahuan. Hal ini
berarti bahwa seseorang yang mengetahui faktor risiko terjadinya obesitas
maupun risiko akibat kondisi obesitas akan takut dan berupaya untuk keluar
dari kondisi obesitas tersebut dengan berperilaku menurunkan berat badannya.
Dalam teori kognitif sosial menyiratkan bahwa efikasi diri merupakan
prediktor sangat penting dan terdekat dari perilaku. Menurut Bandura (1997),
efikasi diri merupakan keyakinan seseorang bahwa dia dapat menjalankan
tugas pada suatu tingkat tertentu, yang mempengaruhi tingkat pencapaian
tugasnya. Dia juga menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan perilaku khusus
dan kepercayaan yang dimiliki seseorang untuk menampilkan perilaku tersebut.
Ochsner, 2013 juga menyampaikan bahwa faktor utama untuk mengawali dan
memelihara perilaku diet adalah efikasi diri (Annesi dan Marti, 2011; Chen dan
Wilkosz, 2014; Ghufron, 2010). Individu yang memiliki efikasi diri tinggi
merasa yakin bahwa mereka akan mampu menangani secara efektif peristiwa
dan situasi yang mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas,
percaya pada kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan
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sendiri yang menantang dan meningkatkan komitmen yang kuat terhadap
dirinya, menanamkan usaha yang kuat pada apa yang dilakukan serta
meningkatkan usaha saat mengalami kegagalan, berfokus pada tugas dan
memikirkan strategi dalam menghadapi kesulitan, cepat memulihkan rasa
mampu setelah mengalami kegagalan maupun menghadapi stressor atau
ancaman dengan keyakinan bahwa mereka mampu mengontrolnya (Bandura,
1998).
Faktor lingkungan juga mempengaruhi perilaku seseorang. Lingkungan
merupakan bagian yang penting dalam teori kognitif sosial karena
menyediakan model (panutan) untuk perilaku. Seseorang dapat belajar dari
orang lain tidak hanya dari menerima penguatan dari mereka tetapi juga
pengamatan mereka. Berdasarkan teori Bandura, pengetahuan dapat diperoleh
dari proses observasi.  Bila  seseorang mengobservasi  kejadian-kejadian yang
ada di lingkungannya dan tindakan atau perilaku orang pada kejadian tersebut,
orang  tersebut akan mendapat pengetahuan mengenai  segala  sesuatu yang
terjadi di lingkungannya, termasuk perilaku yang diyakininya dapat berguna
untuk suatu situasi khusus dan hasil dari perilaku. Orang yang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai perilaku tertentu atau kejadian  tertentu,
tidak akan  dapat mengatasi  kejadian  khusus dalamlingkungannya (Sarintohe
dan Prawitasari, 2006). Hal ini berarti bahwa dengan mengamati lingkungan
yang berhubungan dengan pengaruh positif dan negatif terhadap berat badan
berlebih, maka seseorang dapat berperilaku menurunkan atau tidak
menurunkan berat badannya.
Selain faktor-faktor diatas, ekspektasi hasil (outcome expectation) juga
mempengaruhi perilaku, ekspektasi hasil merupakan harapan pada suatu hasil
tertentu yang mengikuti perilaku (Williams, 2010). Harapan mempunyai nilai
yang berkisar dari nol yang menunjukkan tidak ada kemungkinan bahwa suatu
hasil akan muncul sesudah perilaku atau tindakan tertentu, sampai angka positif
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tindakan atau perilaku (Hasibuan, 2009). Peneliti berasumsi bahwa seseorang
yang memiliki ekspektasi hasil positif maka seseorang akan berupaya untuk
merealisasikannya. Dalam hal ini adalah berupaya merealisasikan penurunan
berat badan karena adanya ekspektasi hasil yang positif yaitu apabila berat
badan turun sampai normal maka risiko terjadinya penyakit yang mengintai
akibat obesitas dapat dihindari.
Berdasarkan wawancara pada studi pendahuluan yang dilakukan
terhadap 10 siswa di SMK Negeri 2 Malang, didapatkan data bahwa
pengetahuan tentang risiko obesitas masih kurang, efikasi diri atau kemampuan
diri untuk dapat melakukan penurunan berat badan dirasakan masih kurang,
ekspektasi hasil juga masih negatif serta pengamatan terhadap lingkungan
belum cukup berpengaruh untuk menggerakkan diri mereka dalam menurunkan
berat badan.
Berdasarkan uraian diatas bahwa obesitas pada masa remaja apabila
tidak dilakukan pengendalian atau penurunan berat badan maka kondisi
tersebut dapat berlanjut pada saat dewasa dengan membawa berbagai risiko
penyakit akibat obesitas. Keadaan ini dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan prestasi belajar siswa dan rentannya remaja dengan penyakit serta
jangka panjangnya dapat menurunkan mutu generasi masa depan bangsa.  Hal
itulah yang mendorong pentingnya dilakukan penelitian tentang “Hubungan
pengetahuan risiko, efikasi diri, pengamatan lingkungan dan ekspektasi hasil
dengan perilaku menurunkan berat badan pada remaja berberat badan lebih dan
obesitas”.
B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Adakah hubungan pengetahuan risiko dengan perilaku menurunkan berat
badan pada remaja berberat badan lebih dan obesitas?
62. Adakah  hubungan efikasi diri dengan perilaku menurunkan berat badan
pada remaja berberat badan lebih dan obesitas?
3. Adakah hubungan pengamatan lingkungan dengan perilaku menurunkan
berat badan pada berberat badan lebih dan obesitas?
4. Adakah hubungan ekspektasi hasil dengan perilaku remaja menurunkan
berat badan pada remaja berberat badan lebih dan obesitas?
5. Adakah hubungan secara simultan pengetahuan risiko, pengamatan
lingkungan, efikasi diri dan ekspektasi hasil dengan perilaku menurunkan
berat badan pada remaja berberat badan lebih dan obesitas?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Menemukan hubungan pengetahuan risiko, pengamatan lingkungan, efikasi
diri dan ekspektasi hasil dengan perilaku menurunkan berat badan pada
remaja berberat badan lebih dan obesitas.
2. Tujuan Khusus
a. Menemukan hubungan pengetahuan risiko dengan perilaku menurunkan
berat badan.
b. Menemukan hubungan pengamatan lingkungan dengan perilaku
menurunkan berat badan.
c. Menemukan hubungan efikasi diri dengan perilaku menurunkan berat
badan.
d. Menemukan hubungan ekspektasi hasil dengan perilaku menurunkan
berat badan.
e. Menemukan hubungan secara simultan pengetahuan risiko, pengamatan
lingkungan, efikasi diri dan ekspektasi hasil dengan perilaku
menurunkan berat badan pada remaja berberat badan lebih dan obesitas.
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Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi remaja
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi remaja yang berberat
badan lebih dan obesitas untuk meningkatkan efikasi diri supaya mau dan
mampu melakukan upaya penurunan berat badan sehingga kualitas
kesehatannya meningkat.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pihak sekolah
mengenai upaya yang dapat dilakukan dalam menurunkan berat badan bagi
siswanya yang berberat badan lebih dan obesitas.
3. Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian yang
akan datang.
